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HURUF ARAB KE HURUF LATIN 
Transliterasi yang dipakai dalam Disertasi ini adalah pedoman 
Transliterasi Arab- Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 
Januari 1988. 




























































1. Konsonan yang bersyahadat ditulis dengan rangkap 
Misalnya; ربنا ditulis rabbana 
2. Vokal panjang (mad) 
Fathah (baris di atas) ditulis a, kasrah (baris bawah) ditulis i, serta 
dammah (baris di depan) ditulis depan u. 
3. Kata sandang alif+lam (ال) 
Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya; الكافرون ditulis 
al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam 
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diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis 
ar=rijal. 
4. Ta’marbuthah (ة) 
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; زكاة المال ditulis zakat 
al-mal, atau سورة النساء ditulis surat an-nisa’. 
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya 







Khotimah Nur Safitri, (2021) : Analisis Dampak Pandemi Covid-19 
Terhadap Tingkat Pendapatan Pada Toko 
Baju Batik Multazam Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Usaha Toko 
Baju Batik Multazam Kecamatan Mandau 
Duri) 
Pada awal tahun ini Indonesia mengalami pandemi Covid-19 yang 
memberikan dampak di berbagai sektor contohnya seperti perekonomian, pandemi ini 
sangat mempengaruhi proyeksi pasar, sektor usaha mikro kecil dan menengah. Hal ini 
terjadi di seluruh daerah, dengan adanya pandemi saat ini daya beli masyarakat 
berkurang, penurunan daya beli yang mempengaruhi tingkat pendapatan pada Toko 
Baju Batik Multazam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis dampak pandemi Covid-19 
terhadap tingkat pendapatan pada toko baju batik Multazam. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Populasi dalam penelitian ini terdiri 
dari pemilik toko, dan 3 karyawan. Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan Purposive Sampling. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa perbedaan pendapatan yang terjadi pada 
bulan April hingga Juni 2019 dan 2020 dapat terlihat dari data yang telah disajikan, 
dimana pendapatan sangat menurun kecuali pada bulan Juni 2020 mengalami 
kenaikan yang dikarenakan memasuki Hari Raya Idul Fitri atau saat Ramadhan. 
Pendapatan menurun tersebut diakibatkan karena daya beli masyarakat yang menurun 
dan adanya PPKM mengurangi jadwal operasional toko dari sebelumnya. Serta, 
jadwal pengiriman barang yang sedikit lama dikarenakan bahan pangan didahulukan 
dari pada bahan sandang. Ditinjau dari ekonomi islam jika dampak Covid-19 
terhadap tingkat pendapatan toko tersebut menggunakan strategi seperti mengandung 
nilai-nilai sosial, adil, setara dengan yang mampu, harus berubah menjadi lebih baik  
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A. Latar Belakang Masalah 
Industri batik merupakan perusahaan yang melakukan proses pemalaman 
(lilin), pencelupan (pewarnaan) dan pelontoran (pemanasan) pada kain sehingga 
menghasilkan motif yang halus yang semuanya ini memerlukan ketelitian yang 
tinggi dan menjual kain tersebut. Industri batik ini merupakan industri kecil dan 
menengah, terkadang kombinasi dengan indsutri rumah tangga.  
Batik menurut Hamzuri merupakan lukisan atau gambar pada mori yang 
dibuat dengan menggnakan alat bersama canting. Orang yang melukis atau 
menggambar ada mori memakai canting disebut membatik. Membatik ini 
menghasilkan batik yang berupa macam-macam motif dan mempunyai sifat 
khusus yang dimiliki oleh batik itu sendiri.
1
  
Industri batik di Indonesia umumnya merupakan industri kecil 
mengengah (UKM) yang menjadi mata pencaharian sebagian masyarakat. 
Industri batik tersebar di beberapa daerah di pulau Jawa yang kemudian menjadi 
nama dari jenis-jenis batik tersebut.  
                                                             
1 Resa Yunia Putri, Skripsi: “ Analisis Industri Batik Di Kelurahan Paoman Indramayu”, ( 
Bandung: Universitas Pasundan, 2017),  hal.11-12 
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Batik salah satu jenis produk sandang yang telah berkembang sangat 




Dari industri batik ini beberapa produk yang dihasilkan seperti baju atau 
dress batik, jaket batik, selendang batik, tas batik, dompet batik, topi batik, 
sepatu batik dan berbagai inovatif dari industri batik. Seperti toko Multazam ini 
yang menjual hasil inovatif batik berupa baju-baju untuk wanita, pria dan anak-
anak.  
Pembangunan pada sektor industri batik ini diarahkan agar mampu 
berkembang secara mandiri untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Adanya pembangunan ekonomi yang dilakukan merupakan suatu usaha untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi guna mempertinggi tingkat pendapatan. 
Pembangunan ekonomi dalam jangka panjang bertujuan untuk menaikan 
pendapatan perkapita, kesempatan kerja yang lebih luas, mengurangi perbedaan 





                                                             
2 Nurainun, Heriyana dan Rasyimah,  Analisis Industri Batik Di Indonesia,  Journal Fokus 
Ekonomi (FE), 2018 Vol.7 No.3, hal. 124 
3 Mahyu Danil, Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri Sipil 
di Kantor Bupati Kabupaten Bireun, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireun Aceh, 2013  Vol. 
IV No. 7  
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Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha 
perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai 
atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut. 
Defenisi pendapatan usaha menurut ilmu ekonomi adalah segala hal yang 
memberikan pengaruh bagi keberlangsungan suatu usaha karena semakin besar 
pendapatan yang diperoleh maka akan semakin besar kemampuan usaha untuk 
membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.  
Dalam bisnis atau usaha yang dilakukan, terdapat 2 jenis pendapatan 
yaitu : 
1) Pendapatan operasional, merupakan pendapatan dari hasil pokok usaha 
2) Pendapatan non operasional, merupakan pendapatan lain-lain yang diperoleh 




Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut Boediono, 
diantaranya sebagai berikut : 
1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-hasil 
tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian 
                                                             
4 Harmoni, 5 Jenis Pendapatan Lain-lain Dalam Pembukuan Perusahaan, 
www.harmony.co.id/blog/5-jenis-pendapatan-lain-lain-dalam-pembukuan-perusahaan, (diakses pada 
Kamis, 22 Oktober 2020, Pukul 20.00 WIB) 
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2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi 
3) Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.5 
Oleh karena itu usaha yang dijalankan harus berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkannya, pendapatan pada 
dasarnya diperoleh dari penjualan produk atau jasa yang diberikan.  
Tafsir Quran Surat Al-Jumu’ah Ayat 10 
َ َمثًِٞسا ىََّعيَّ  ُمُسٗ۟ا ٱَّللَّ ٱذأ َٗ  ِ ِو ٱَّللَّ ِ َفضأ ٍِ ٱبأخَغُ٘۟ا  َٗ ِض  َزأ ةُ فَٲّخَِشُسٗ۟ا فِٚ ٱْلأ ٰ٘ يَ َُ فَإَِذا قُِضَِٞج ٱىصَّ ٌأ حُلأيُِو٘ ُن  
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” 
Penjelasan dari ayat tersebut ialah, Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih dan tafsir negeri Suriah Maka jika selesai kalian 
dari mengerjakan shalat wahai orang-orang yang beriman; Bertebaranlah di muka 
bumi untuk berikhtiar dan berdagang, dan carilah rezeki Allah dengan usaha dan 
amal, dan ingatlah Allah dengan banyak berdzikir pada segala kondisi kalian dan 
janganlah perdaganganmu melalikan dari dzikir kepada Allah, dan barangsiapa 
yang banyak mengingat Allah maka dia adalah orang-orang yang beruntung, 
menang dengan kemenangan yang besar. 
6
  
                                                             
5 Boediono, Pengantar Ekonomi, ( Jakarta : Erlangga, 2002) hal. 150  
6Quran Surah Al Jumu’ah Ayat 10, diakses dari https://tafsirweb.com/10910-quran-surat-al-
jumuah-ayat-10.html, pada tanggal 25 September 2020 pukul 13.00 
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Dalam pandangan Islam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan anjuran 
adalah melalui kegiatan bisnis dan investasi.  Kedua dari konsep tersebut 
mewujudkan pada tingkat pendapatan pada pertumbuhan dan memaksimalkan 




Namun  pada awal tahun ini Indonesia mengalami pandemi Covid-19 
yang memberikan dampak di berbagai sektor contohnya seperti perekonomian. 
Bagi perekonomian Indonesia menimbulkan dampak yang mengerikan terhadap 
investasi yang membuat masyarakat akan memilih untuk sangat hati-hati dalam 
membeli barang untuk melakukan investasi dan juga pandemi ini sangat 
mempengaruhi proyeksi pasar, sektor usaha mikro kecil dan menengah. Sebagian 
perusahaan, bisnis dan usaha yang dilakukan  melakukan penutupan demi 
menghindari dari penyebaran Covid-19 ini. Apalagi jika yang dijalankan tersebut 
merupakan penghasilan pokok demi kebutuhan sehari-hari. Banyak cara untuk 
meningkatan pendapatan atas usaha yang dijalankan guna untuk memaksimalkan 
pedapatan mereka dalam berjualan. Agar penjual tidak mengalami kerugian atas 
dampak dari pandemi ini yang mana pada saat sekarang ini daya beli masyarakat 
menurun sehingga berpengaruh pada pendapatan usaha.  
                                                             
7 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teorsitis dan Praktis, 
(Jakarta: Kencana, 2010), hal.3 
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Menurut Sumirto, “pertumbuhan ekonomi berpokok pada proses 
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat”. 
Pertumbuhan ekonomi mendorong memperlancar proses pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari peningkatan dalam PDB rill dari waktu 
ke waktu atau peningkatan dalam PDB perkapita. Pengaruh Covid-19 terhadap 
pertumbuhan ekonomi yaitu pada masa pandemi yang terjadi semakin 
meningkat, akibat dari peningkatan jumlah kasus ini pemerintah melakukan 
PSBB hal ini yang berdampak buruk bagi para pengusaha, pekerja dari sektor 
perdagangan yang terpaksa menutup sementara sampai virus ini berakhir yang 
mengakibatkan roda perekonomian menjadi lambat akibat pendapatan menurun.
8
  
Menurut teori Sukirno  pendapatan merupakan unsur yang sangat penting 
dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan sesuatu usaha tentu 
ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh sama melakukan 
usaha tersebut. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atau 
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan 





                                                             
8  Shela Thenesia, The Effect Of COVID-19 On Economic Growth In Indonesia (Universitas 
Tarumanegara : 2020), hal. 3 
9 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, ( Jakarta : Raja Grafindo Perkasa), 2000  
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Jadi kaitan dampak pandemi Covid-19 terhadap teori pendapatan yaitu 
pada saat pamdemi  yang terjadi beberapa bulan terkahir telah memberikan 
dampak negatif yang mempengaruhi penghasilan pendapatan dalam jangka 
waktu yang tidak bisa ditentukan. Semakin lama pandemi akan semakin 
mempengaruhi pendapatan, tetapi bisa jadi dibulan berikutnya pendapatan bisa 
normal kembali dikarenakan pada saat sekarang yang telah memasuki new 
normal membuat aktifitas dilakukan seperti biasa dengan menggunakan protokol 
tertentu.  
Adapun sebuah studi menyebutkan jika Covid-19 akan membuat Indonesia 
mengalami penurunan persentase pertumbuhan ekonomi sebesar 0.1% di tahun 
2020. Secara garis besar merupakan dampak nyata yang disebabkan pandemi 
Covid-19 terhadap pendapatan sektor UKM di Indonesia, diantaranya: 
a) Penurunan aktivitas jual beli, anjuran social distancing demi menghindari 
penularan virus Corona yang lebih luas maka sedikit banyak turut andil 
menurunkan aktivitas jual beli di tengah masyarakat 
b) Bahan baku sulit di dapat 
c) Distribusi terhambat, terhentinya aktivitas distribusi sangat merugikan 
pelaku UKM  terlebih lagi bagi yang sudah memperluas jangkauan pasar 
hingga luar daerah 
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d) Penyedia jasa ikut terpapar dampak Covid-19.10 
Salah satu daerah yang terkena dampak dari pandemi Covid-19 yaitu 
Kota Duri, terdapat beberapa toko baju dan toko lainnya disekitar yang juga 
mengalami dampaknya dari pandemi Covid-19 ini. Salah satunya yaitu toko Baju 
Batik Multazam ini merupakan toko yang terkena dampaknya dengan adanya 
pandemi saat ini daya beli masyarakat berkurang. Saat sebelum adanya pandemi 
Covid-19 ini, toko Baju Batik Multazam selalu ramai pengunjung atau konsumen 
untuk membeli baju di toko tersebut. Namun saat terjadinya pandemi Covid-19 
toko baju tersebut menjadi sedikit sepi atau hanya ada beberapa pengunjung yang 
membeli di toko Baju Batik Multazam tersebut. 
Penurunan daya beli juga dikarenakan pendapatan masyarakat yang ikut 
menurun, apalagi dimasa pandemi di dorong oleh pembatasan aktivitas. Menurut 
Piter, “deflasi atau inflasi yang rendah sudah diperkirakan sebagai akibat 
menurunnya permintaan, di tengah pandemi saat ini permintaan turun disebkan 
oleh menurunnya daya beli sebagian masyarakat”. Terpuruknya daya beli 




                                                             
10 Maucash, Dampak Covid-19 Terhadap Sktor UKM Di Indonesia, https://maucash.id 
(diakses pada Senin 9 November 2020, pukul 23.04 wib) 
11 Husen Miftahudin, Penurunan Daya Beli Masyarakat Karena Pendapatan Masyarakat 
Bawah Anjlok, https://m.medcom.id, (diakses pada Selasa, 1 Desember 2020, pukul 20.09 wib)  
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Daya beli  dengan kalkulasi Sri Mulyani, pertumbuhan bisa 0% jika virus 
Corona lebih dari 3 bulan dan Menteri Keuangan ini membeberkan perhitungan 
bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia bisa mencapai 2,5% bahkan sampai 0 
jika pandemi virus Covid-19 ini masih akan berlangsung lebih dari 3 bulan.
12
 
Lalu faktor lainnya adalah tingkat kebutuhan dan kebiasaan masyarakat, 
karena setiap kebutuhan  orang berbeda-beda dan pola hidup ekonomis yaitu 
dengan membeli barang dan jasa yang benar-benar dibutuhkan maka secara tidak 
langsung telah meningkatkan kesejahteraan hidup. 
Omset penjualan juga mengalami penurunan, menurut Forsyth bahwa 
yang mempengaruhi turunnya penjualan meliputi faktor internal yaitu sebab yang 
terjadi dikarenakan perusahaan itu sendiri penurunan promosi, penurunan komisi 
penjualan dan faktor eksternal yaitu sebab yang terjadi karena pihak lain yang 
meliputi perubahan kebijakan pemerintah, bencana alam, perubahan pola 
konsumen, muculnya persaingan baru dan pengganti .
13
  
Selain dari 2 pengaruh tersebut, faktor lainnya yaitu barang yang menjadi 
pemasok datang lebih lama yang di karenakan bahan pokok atau bahan pangan di 
dahulukan  dari pada bahan sandang. 
                                                             
12 Merdeka, Virus Corona Terjadi 6 Bulan, Daya Beli Masyrakat Terpukul Paling Berat, 
https://m.merdeka.com./uang/virus-corona-terjadi-6-bulan-daya-beli-masyarakat-terpukul-paling-
berat.html?page=2 (diakses pada Selasa 10 November 2020, pukul 21.24 wib) 
13 Forsyth, Konsep Pemasaran dan Penjualan, (Jakarta : Salemba Empat, 2003), hal 24 
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Ada beberapa pencatatan pendapatan yang terjadi pada bulan Januari 
hingga Juni 2020 diantaranya yaitu: 












1 Januari  294 Rp. 7.045.000 Rp. 28.105.000 Rp. 21.060.000 
2 Febuari 357 Rp. 7.953.000 Rp. 34.860.000 Rp. 26.907.000 
3 Maret 268 Rp. 8.778.000 Rp. 25.740.000 Rp. 16.962.000 
4 April  145 Rp. 6.753.000 Rp. 14.490.000 Rp. 7.737.000 
5 Mei  378 Rp. 8.572.000 Rp. 35.562.000 Rp. 26.990.000 
6 Juni 186 Rp. 7.872.000 Rp. 17.850.000 Rp. 9. 978.000 
 Jumlah  1.628 Rp. 46.973.000 Rp.156.607.000 Rp. 109.634.000 
 
Dari pencatatan diatas pada bulan Januari dan Febuari  2020 saat pertama 
kalinya pandemi Covid-19 terjadi, pendapatan toko baju batik ini  belum 
mengalami dampak penurunan pendapatan. Karena pada saat awal terjadi 
pandemi, kegiatan masih berjalan seperti normal belum adanya PSBB yang 
dijalankan terlalu ketat, masyarakat juga masih ingin membeli bahan sandang 
untuk keperluannya.  
Terlihat bahwa pada saat berlangsungnya pandemi Covid-19 mengalami 
penurunan, data di atas menyajikan bahwa gaji pegawai mengalami kenaikan, 
omset penjualan yang menurun dari hasil penjualan di karenakan daya beli 
11 
 
masyarakat ikut menurun, ongkos pengiriman barang tidak mengalami kenaikan 
hanya saja waktu pengiriman lebih lama dikarenakan bahan pokok pangan 
diutamakan dari pada bahan sandang dan perpotong baju tersebut dikali Rp.2000 
per pcs nya. 
 Penurunan juga terjadi pada bulan selanjutnya, dikarenakan dampak 
pandemi yang ada. Pada toko baju batik ini, menjual berbagai pakaian dimulai 
dari baju wanita seperti baju blouse, tunik, gamis, untuk pakaian lelaki berupa 
baju kemeja lengan pendek dan lengan panjang, serta untuk anak-anak 
menyediakan baju gamis untuk anak perempuan dan baju kemeja untuk anak 
laki-laki.    
 Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk meneliti dampak pandemi 
Covid-19 ini terhadap salah satu toko baju yang terkena dampaknya. Penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap 
Tingkat Pendapatan Pada Toko Baju Batik Multazam Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Toko Baju Batik Multazam Kecamatan 








B. Batasan Masalah 
 Supaya penelitian ini dapat terarah, maka penulis membatasi masalah ini 
pada analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada usaha 
toko baju batik Multazam Kecamatan Mandau, Duri. 
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada 
usaha toko baju batik Multazam Kecamatan Mandau, Duri ? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam dalam analisis dampak pandemi Covid-
19 terhadap tingkat pendapatan pada usaha toko baju batik Multazam 
Kecamatan Mandau, Duri ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap 
tingkat pendapatan pada usaha toko baju batik Multazam Kecamatan 
Mandau, Duri 
b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif ekonomi islam dalam dampak 
pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada usaha toko baju 





2. Manfaat Penelitian   
a. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Syariah 
(SE) pada Fakultas Sayriah dan Hukum UIN Suska Riau 
b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mempererat tali 
silaturahmi, intelektual dan menambah wawasan serta cakrawala berfikir 
dan dapat sebagai bahan bacaan bagi penulis maupun mahasiswa 
c. Sebagai bahan bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi mengenai 
analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada 






A. Kerangka Teoristis 
a. Pendapatan  
1. Pengertian Pendapatan Usaha 
Hal yang paling utama dari salah satu pembentukan laporan laba 
rugi dalam suatu perusahaan yaitu pendapatan. Mengenai istilah 
pendapatan, dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan 
sebagai income, maka income dapat diartikan sebagai penghasian dan 
kata revenue  sebagai pendapatan penghasilan maupun keuntungan. 
Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup 
perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran 
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan perusahaan. 
Selain itu pendapatan  juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan 
yang tersaji dalam laporan laba rugi maka pendapatan adalah darah 
kehidupan dari suatu perusahaan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya).
14
 
                                                             
14 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2008), hal. 185 
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Perolehan dari kegiatan operasi utama dalam suatu perusahaan 
ialah pendapatan misal penerimaan hasil penjualan termasuk dalam 
pendapatan usaha. penghasilan yang didapatkan pada transaksi dalam 
penyediaan barang atau jasa atau kegiatan bisnis lain ialah transaksi 
secara tepat berkaitan dengan kegiatan dalam mendapatkan penghasilan 
untuk peroleh keuntungan pemilik). Menurut Hery pendapatan berasal 
dari arus kas aktiva atas selesainya suatu aktivitas etitas seperti 
penerimaan jasa. 
Pendapatan usaha terdiri ada 2 bagian, diantaranya : 
1. Pendapatan operasi, merupakan penghasilan perusahaan diperoleh 
sebagai hasil utama yang dibuat oleh perusahaan. 
2. Pendapatan lain-lain, merupakan penghasilan perushaan dimana tidak 
memiliki koneksi dengan pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam operasi perusahaan. 
Oleh karena itu berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan 
pendapatan usaha ialah penghasilan dari kegiatan bisnis perusahaan yang 




                                                             
15Novalia Lesly, Yuliadi, Analisis Pendapatan Usaha Dan Biaya Operasional Terhadap Laba 
Bersih Pada Perusahaan Konstruksi Di Bursa Efek Indonesia, (Batam: Universitas Putera Batam, 2020), 
hal. 2  
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Defenisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup 
kemungkinan perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha 
pada awal periode dan menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir 
periode. Dengan kata lain bahwa pendapatan adalah jumlah kenaikan 
harta kekayaan karena perubahan penilaian yang bukan diakibatkan 
perubahan modal dan hutang. 
16
 Sedangkan dalam kamus manajemen 
adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi 
lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
17
 
Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk 
barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 




Dalam laporan laba rugi, pendapatan (revenues) adalah kenaikan 
bruto atas kenaikan ekuitas pemilik karena diterimanya suatu aktiva dari 
pelanggan baik yang berasal dari penjualan barang maupun jasa. 
Pendapatan juga dapat didefenisikan sebagai aliran penerimaan kas atau 
                                                             
16
 Gestry Romaito ButarButar, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Usaha Industri Makanan Khas Di Kota Tebing Tinggi, (Pekanbaru: Universitas Riau, 2017), No.1, Vol.4,  
hal. 624 
17 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal.230  
18 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, Edisi Lima, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal. 
54   
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Simanjuntak, mengemukakan bahwa bertambahnya pendapatan 
akan meningktakan utility baik itu melalui pertambahan konsumsi, 
maupun melalui pertambah waktu senggang, dengan bertambahnya 
waktu senggang maka mengurangi jam kerja. 
20
 Soekartawi menjelaskan 
pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang di 
konsumsikan, bahwa seringkali dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah tapi 
juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian.
21
 
Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain dipengaruhi:  
1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada 
hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian 
2) Harga perunit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi 
3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.22 
                                                             
19Suradi, Akuntansi: Pengantar 1, (Yogyakarta: Gava Media, 2009), hal. 38 
20 Rio Christoper, Rosmiyati Chodijah, Yunisvita, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pekerja Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga, (Universitas Sriwijaya, 2017), Vol. 15, hal. 38 
21 Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat,2012), hal.132  
22 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga,2002), hal. 150 
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Menurut teori Sukirno pendapatan merupakan unsur yang sangat 
penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan 
sesuatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 
diperoleh sama melakukan usaha tersebut. Dalam arti ekonomi, 
pendapatan merupakan balas jasa atau penggunaan faktor-faktor produksi 
yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang 
dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit.
23
  
Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 
masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 
data menimbulkan daya beli rendah, terjadinga tingkat kemiskinan, 
ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 
anti pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 




2. Karateristik Pendapatan 
Pada dasarnya pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan 
berbeda-beda, tetapi dari sudut akuntansi seluruh pendapatan dimulai dari 
kelompok pendapatan yang berasal dari penjualan barang jadi sehingga 
                                                             
23 Hestanto, Teori Pendapatan Ekonomi,  https://www.henstanto.web.id/teori-pendapatan-
ekonomi/ (diakses pada Sabtu 7 November 2020, pukul 20.36 Wib) 
24 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri 




pendapatan  penjualan jasa memiliki karateristik yang sama dalam 
pencatatannya. Karateristik pendapatan yaitu:  
a) Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok 
perusahaan dalam mencari laba 
b) Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau 
berkesinambungan kegiatan-kegiatan pokok tersebut pada dasarnya 
berada dibawah kendali manajemen.
25
 
Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam 
laporan laba rugi terdiri atas dari 2 jenis, yaitu : 
1) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari suatu usaha pokok 
(usaha utama) perusahaan 




Pada pendapatan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan atau memengaruhi volume tingkat pendapatan yang dicapai  
dalam suatu perusahaan. Adapun faktor yang mempengaruhi volume 
pendapatan yaitu : 
                                                             
25 Hery dan Widyawati Lekok, Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Bumi Kasara, 2012), 
hal. 24  
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama Cetakan Kelima, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2012), hal. 46  
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1) Kondisi dan kemampuan penjualan 
2) Kondisi pasar 
3) Modal 
4) Kondisi operasional perusahaan. 
Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai 
berikut: 
1) Produk 
Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah 
desain produk yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan 
diperlukan desai produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 
2) Harga 
Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk 
mendapatakan suatu produk dengan akibat dari keluhan pada 
pelanggan. 
3) Distribusi/penyaluran 
Perantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 







4) Promosi  
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan 
dengan tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan 




3. Sumber Pendapatan 
Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang 
berupa uang maupun barang yang akan diterima, biasanya sebagai balas 
jasa dari sektor informal. Sumber pendapatan ini berupa : 
1) Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari usaha sendiri, 
komisi dan penjualan  
2) Pendapatan dari investasi 
3) Pendapatan dari keuntungan sosial. 
Pendapatan yang dimaksud merupakan pendapatan yang hasilnya 
diterima dari jumlah seluruh penerimaan setelah dikurangi pengeluaran 
biaya operasi. Sementara pendapatan diperoleh apabila terjadi transaksi 
antar pedagang dengan pembeli dalam satu kesapakatan bersama.
28
 
                                                             
27 Mulyadi, Sistem Akuntansi, Edisi ke-3 Cetakan ke-5, (Jakarta: Salemba Empat,2010), hal. 
127  
28 Rosy Pradipta Angga Purnama, Analisis Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Lama Usaha, Dan 




4. Pengukuran Pendapatan 
Secara umum pengakuan pengukuran pendapatan akan dapat 
diakui secara: 
 Accurual Basis, pengakuan pendapatan secara accurual basis berarti 
bahwa harus dilaporkan selama kegiatan prouksi (dimana laba dapat 
dihitung secara proposional dengan penyelesaian pekerjaan) 
 Critical Event Basis, dalam metode ini diperhatikan adalah kejadian-
kejadian penting dalam siklus operasi perusahaan, kejadian kritis itu 
dapat berupa pada saat penjualan, saat selesainya proyek dan saat 
pembayaran setelah dilakukannya penjualan 
 The Matching Principle, prinsip ini mengatur agar pembebanan biaya 




Menurut Soekartawi perhitungan pendapatan usaha dapat di 
rumuskan sebagai berikut: 
Π =  TR – TC 
 
 
                                                             




Π = Pendapatan 
TR = Total Revanue (Total Penerimaan) 
TC = Total Cost (Total Biaya).
30
 
b. Penjualan Usaha Batik 
1. Penjualan  
Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat 
penting dan menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan yaitu memperoleh laba untuk keberlangsungan hidup 
perusahaan. Sebenarnya pengertian penjualan sangat luas, beberapa para 
ahli dalam mengemukakan tentang defenisi penjualan diantara lain: 
Menurut Moekijat dalam buku Kamus istilah ekonomi menyatakan 
bahwa Selling melakukan penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan 
untuk mencari pembeli, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar 
pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produk yang 
ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang 
menguntungkan di kedua belah pihak. 
 
                                                             
30 Mohammad Utama, Skripsi: “Analisis Pendapatan Usaha Pengolahan Fillet Ikan”, (Jakarta: 
UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hal. 19  
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Pengertian penjualan adalah proses sosial menajerial dimana 
individu dan kelompok mendapatkan apa mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan, menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan 
produk yang bernilai dengan pihak lain. Lanjutan yang menjelaskan 
bahwa penjualan (ales) adalah sejumlah uang yang dibebankan kepada 
pembeli atas barang atau jas yang dijual.
31
  
Adapun jenis-jenis atau klasifikasi atas penjualan, diantara yaitu: 
1) Trade selling, penjualan yang terjadi bilamana produsen dan 
pedagang besar mempersilahkan pengecer untuk berusaha 
memperbaiki distribusi produk mereka. Hal ini melibtakan para 
penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, persediaan dan produk 
baru, jadi titik beratnya adalah para penjualan melalui penyalur 
bukan pada penjual ke pembeli akhir. 
2) Missionary selling, penjualan berusaha diingatkan denga mendorong 
pembeli untuk membeli barang dari penyalur perusahaan.  
3) Technical selling, berusaha meningkatkan penjualan dengan 
pemberian saran dan nasihat kepada pembeli akhir dari barang dan 
jasa. 
                                                             
31 Kotler, Philip diterjemahkan oleh A B Susanto, Manejemen Pemasaran Indonesia, (Jakarta: 
Salemba Empat,2000), hal. 56  
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4) New bussines selling, berusaha membuka transaksi baru dengan 
membuat calon pembelu menjadi pembeli seperti halnya yang 
dilakukan perusahaan asuransi. 
5) Responsive selling, setiap tenaga penjual diharapkan dapat 
memberikan reaksi terhadap permintaan pembeli melalui rout driving 
and retaining. Jenis penjualan ini tidak akan menciptakan penjualan 
yang besar, namun terjalin hubungan pelanggan yang baik yang 
menjurus pada pembelian ulang. 
Dalam praktek, kegiatan penjuala ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor-faktor yaitu:    
a) Kondisi dan kemampuan pasar  
Disini penjual harus dapat menyakinkan pembeli agar 
berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan untuk maksud 
tertentu, penjual harus memahami beberapa masalah penting yang 
sangat berkaitan yaitu: jenis dan karateristik barang yang ditawarkan, 
harga pokok, syarat penjualan seperti pembayaran, pengantaran, 





b) Kondisi pasar 
Hal yang harus diperhatikan pada kondisi pasar antara lain: 
i) Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industry, pasar 
pemerintah atau pasar internasional 
ii) Kelompok pembeli dan segmen pasarnya 
iii) Daya beli 
iv) Frekuensi pembeliannya 
v) Keinginan dan kebutuhan 
vi) Modal. 
Adapun modal kerja perusahaan mampu untuk mrncapai 
target penjualan yang dianggarkan seperti untuk: 
1) Kemampuan untuk membiayai penelitian pasar yang 
dilakukan 
2) Kemampuan membiayai usaha-usaha untuk mencapai target 
penjualan 







c) Kondisi organisasi perusahaan 
Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan 
ditangani oleh bagian penjualan. Lain halnya dengan 
perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh 
orang yang juga melakukan fungsi-fungsi lain.
32
 
2. Usaha Batik 
Menurut Konseus Nasional 12 Maret 1996 Batik adalah karya seni 
rupa kain dengan pewarnaan rintang yang menggunakan lilin batik 
sebagai perintang warna.  
Menurut Konsesus tersebut dapat diartikan bahwa yang 




Kata batik sendiri dalam bahasa Jawa sendiri berarti menulis. Batik 
adalah istilah yang digunakan untuk mneyebut kain bermotif yang dibuat 
dengan teknik resist menggunakan material lilin (malam). Teknik 
membatik sendiri telah dikenal sejak ribuan silam. Batik merupakan hal 
yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia saat ini. Batik merupakan 
salah satu warisan nusantara yang unik.  
                                                             
32 Fandy Tjiptono, Stategi Pemasaran Edisi Kedua, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 90 
33 Endah Dewi Aprilia, Skripsi : “Strategi Pengembangan UMKM Batik Untuk Meningkatkan 
Daya Saing Batik Semarang Di Kampung Batik Kota Semarang”, (Semarang : Universitas Negeri 
Semarang,2019), hal. 42 
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Keunikannya ditunjukkan dengan barbagai macam motif yang 
memiliki makna tersendiri. Menurut Asti M. dan Ambar B. Arini  
berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik merupakan rangkaian 
kata “mbat” dan “tik”. “Mbat” dalam bahasa Jawa dapat diartikan sebagai 
ngembat atau melempar berkali-kali, sedangkan “tik” berasal dari kata 
titik. Jadi, membatik artinya melempar titik berkali-kali pada kain. 
Adapula yang mengatakan bahwa kata batik berasal dari kata amba yang 
berarti kain yang lebar dan kata titik. Artinya batik merupakan titik-titik 
yang digambar pada media kain yang lebar sedemikian sehingga 
menghasilkan pola-pola yang indah. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, batik memiliki arti kain bergambar yang pembuatannya secara 
khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, 














a. Batik Tulis  
 
Gambar III. 1. Menerakan malam pada batik tulis 
 
Batik tulis dibuat secara manual menggunakan tangan dengan 
alat bantu canting untuk menerakan malam pada corak batik (Gambar 
1). Pembuatan batik tulis membutuhkan kesabaran dan ketelatenan 
yang tinggi karena setiap titik dalam motif berpengaruh pada hasil 
akhirnya. Motif yang dihasilkan dengan cara ini tidak akan sama 
persis. Kerumitan ini yang menyebabkan harga batik tulis sangat 
mahal. Jenis batik ini dipakai raja, pembesar keraton, dan bangsawan 
sebagai simbol kemewahan. 
 
 
                                                             




b. Batik Cap 
 
Gambar III.2. Membuat pola batik menggunakan cap 
 
Batik cap dibuat dengan menggunakan cap atau semacam 
stempel motif batik yang terbuat dari temabaga seperti ditujunkan 
pada gambar 2. Cap digunakan untuk menggantikan fungsi canting 
sehingga dapat mempersingkat waktu pembuatan.
35
  
Motif batik cap dianggap kurang memiliki nilai seni karena 
semua motifnya sama persis, harga batik cap cukup murah karena 





                                                             
35 Ibid, hal. 2 
31 
 
c. Batik Lukis 
 
Gambar III.3. Membuat batik lukis 
 
Batik lukis dibuat dengan melukiskan motif menggunakan 
malam pada kain putih. Pembuatan motif batik lukis tidak terpaku 
pada pakem moif batik yang ada. Motifnya sesuai dengan keinginan 
pelukis tersebut seperti yang ditunjukan pada gambar 3, batik lukis 
ini mempunyai harga yang mahal karena tergolong batik yang 
eksklusif dan jumlahnya terbatas.
36
 
c. Dampak Pandemi Covid-19 
Pandemi adalah wabah yang terjangkit serempak dimana-mana, 
meliputi daerah geografis yang luas.
37
 Wabah penyakit yang masuk dalam 
kategori pandemi adalah menular dan memiliki garis infeksi berkelanjutan. 
Maka, jika ada kasus yang terjadi di beberapa negara lainnya selain negara 
asal, akan tetap digolongkan sebagai pandemi.  
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Pandemi umumnya diklasifikasi sebagai epidemi terlebih dahulu 
yang penyebaran penyakitnya cepat dari suatu wilayah ke wilayah tertentu. 
38
 WHO (World Health Organization atau Badan Kesehatan Dunia) secra 
resmi mendeklersikan virus corona sebagai pandemi. 
Corona virus atau virus korona adalah bagian dari keluarga besar 
virus yang dapat menyebabkan infeksi pada bagian saluran pernapasan 
bagian atas dengan tingkat ringan dan sedang. Virus ini merupakan jenis 
virus varian baru yang memiliki tingkat penyebaran dan penularan lebih 
tinggi dibandingkan dengan varian jenis virus sebelumnya. Virus corona 
ditularkan melalui droplet yang menyebar ketika seseorang yang 
mengalamai paparan batuk, bersin atau saat berbicara. Corona virus juga 
dikenal dengan Novel corona virus ditemukan pertama kali di Kota Wuhan 
Tiongkok pada November 2019.  
Virus ini dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan wabah 
Pneumenia yang meluas secara global, sehingga disebut dengan Coronavirus 
Disease (Covid-19). Covid-19 telah ditetapkan sebagai pandemi global oleh 
organisasi kesehatan dunia (WHO) (Betty et al., 2020).
39
 Coronavirus (CoV) 
adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala 
ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui 
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menyebabkan penyakit yang menimbulkan gejala berat seperti Middle East 




Berbagai negara mengalami ketidakstabilan sektor ekonomi akibat 
krisis yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 tak terkecuali Indonesia. 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) melalui Pusat Penelitian 
Ekonomi telah melakukan survey secara online pada rentang 10-31 Juli 
2020. 
Menurut Sumirto, “pertumbuhan ekonomi berpokok pada proses 
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat”. 
Pertumbuhan ekonomi mendorong memperlancar proses pembangunan 
ekonomi (Yanuar, 2016). Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari 
peningkatan dalam PDB rill dari waktu ke waktu atau peningkatan dalam 
PDB perkapita. Pengaruh Covid-19 terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu 
pada masa pandemi yang terjadi semakin meningkat, akibat dari peningkatan 
jumlah kasus ini pemerintah melakukan PSBB hal ini yang berdampak buruk 
bagi para pengusaha, pekerja dari sektor perdagangan yang terpaksa 
menutup sementara sampai virus ini berakhir yang mengakibatkan roda 
perekonomian menjadi lambat akibat pendapatan menurun.
41
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nCoV), ( Simposium Pardi Forum: 2020), hal. 5 
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Menurut Agus Eko Nugroho bahwa “konsumsi rumah tangga sebagai 
penopang utama perekonomian melambat secara signifikan, dimana pada 
akhirnya mempengaruhi kinerja industry dan usaha mikro, kecil, dan 
menengah. Rumah tangga merupakan pelaku ekonomi terkecil yang 
terpenting, mengingat semua kegiatan ekonomi berawal dari rumah tangga. 
Rumah tangga Indonesia mempunyai 2 sisi secara bersamaan yaitu, kontaksi 
pendapatan dan keterbatasan ruang konsumsi. Kontraksi pendapatan 




Menurut Suryo Utomo (Kementrian Keuangan) mengungkapkan 
bahwa ada 3 dampak besar pandemi Covid-19 terhadap perekonomian 
Indonesia sehingga masuk dalam masa krisis, diantaranya yaitu: 
1) Membuat konsumsi rumah tangga atau daya beli yang merupakan 
penopang 60 persen terhadap ekonomi jatuh cukup dalam. Hal ini dapat 
dibuktikan dari data BPS yang mencatat bahwa konsumsi rumah tangga 
turun dari 5,02 persen pada kuartal 2019 ke 2,84 persen pada kuartal 1 
tahun ini. 
2) Pandemi menimbulkan adanya ketidakpastian yang berkepanjangan 
sehingga investasi ikut melemah dan berimplikasi pada terhentinya 
usaha. 
                                                             
42 Dr. Agus Eko Nugroho, Survei Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Ekonomi Rumah 
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3) Seluruh dunia mengalami pelemahan ekonomi sehingga menyebabkan 




Dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian juga 
memengaruhi ekonomi Provinsi di Indonesia dengan didasarkan pada model 
sederhana. Jika tingkat keparahan dampak Covid-19 terhadap ekonomi 
Provinsi ditentukan oleh 4 faktor yang simultan yakni:  
i) Tingkat pandemi Covid-19 di Provinsi tersebut diukur dengan modifikasi 
dari variabel yang telah digunakan yakni rasio kesembuhan terhadap rasio 
terinfeksi. 
ii) Faktor resiko bencana alam, merupakan faktor yang akan berpengaruh 
kepada kemampuan suatu wilayah terhadap tekanan, jika suatu daerah 
mengalami bencana alam bersamaan dengan pandemi Covid-19 maka 
tekanan akan berlipat ganda. 
iii) Faktor permasalahan ekonomi meliputi 2 variabel yakni kemiskinan dan 
pengangguran. Semakin tinggi tingkat kemiskinan sebelum terjadinya 
Covid-19  maka akan semakin berat dampak Covid-19 di Provinsi 
tersebut. Karena secara bersamaan jumlah penduduk miskin akan 
bertambah dengan adanya miskin baru. 
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Dengan adanya pandemi Covid-19 ini pemerintah melakukan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar yang disebut sebagai PSBB, kebijakan ini 
untuk mengurangi interaksi sosial masyarakat unutk mencegah kemungkinan 
penyebaran penyakit. Para pedagang merasakan bahwa saat terjadinya PSBB 
yang belum terlalu ketat, namun cukup terdampak pada sepinya pelanggan.
45
 
Kerugian bagian entitas usaha yaitu: 
1) Hilangnya pendapatan karena tidak ada penjulan, namun pengeluaran 
tetap terjadi meski tidak sepenihnya. Kerugain rill akn berbeda-beda 
tergantung dengan jenis pengeluaran apa yang tetap dilakukan. Diantara 
pengeluaran yang relatif tetap adalah sewa tempat beserta biaya 
rutinyang menyertainya, gaji staff yang tidak mungkin di PHK. 
2) Timbulnya denda akibat ketidaktepatan waktu pengiriman. 
3) Kerusakan barang apabila tertahan di gudang atau premi. 
4) Timbulnya biaya pesangon apabila melakukan PHK. 
5) Timbulnya denda/bunga apabila menggunakan dana talangan atau utang 
atau tidak dapat membayar dengan tepat waktu. 
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6) Kerugian yang tidak ternilai apabila krisis itu terjadi yang menyebabkan 
modal usaha tersebut terkuras hingga skala usaha menyusut. 
7) Perusahaan memiliki pemasukan dari tagihan penjualan sebelumnya, 
sehingga tetap dapat mengurangi kerugian atau deficit anggaran pada 




Penurunan daya beli juga terpengaruhi oleh adanya pandemi Covid-
19 ini, daya beli menurut Putong adalah kemampuan konsumen membeli 
banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan 
tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu dalam waktu periode 
tertentu.
47
 Daya beli menurut Rahardja merupakan keinginan konsumen 




Penurunan daya beli juga dikarenakan pendapatan masyarakat yang 
ikut menurun, apalagi dimasa pandemi di dorong oleh pembatasan aktivitas. 
Menurut Piter, “deflasi atau inflasi yang rendah sudah diperkirakan sebagai 
akibat menurunnya permintaan, di tengah pandemi saat ini permintaan turun 
disebkan oleh menurunnya daya beli sebagian masyarakat”. Terpuruknya 
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daya beli utamanya di dorong oleh anjloknya permintaan masyarakat kelas 
ekonomi bawah lantaran penurunan pendapatan.
49
 
d. Konsep Pendapatan Dalam Islam 
Istilah pendapatan atau keuntungan adalah sinonim dengan istilah 
laba (Indonesia), profit (Inggris), dan riba (Arab). Muanna Naga menyatakan 
bahwa pendapatan adalah berupajumlah uang yang diteruma oleh seseorang 
atau lebih anggota keluarga dari jerih payah kerjanya. 
Pendapatan adalah uang uang dietrima dan diberikan keoada subjek 
ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 
pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 
pendapatan dari kekayaan.
50
 Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29 tersirat 
tentang pendapatan. 
 
ُأ  ٌأ بِبىأبَبِطِو إَِلَّ أَ ٞأَُْن ٌأ بَ اىَُن َ٘ ٍأ ُْ٘ا ََل حَأأُميُ٘ا أَ ٍَ َِ آ َٖب اىَِّرٝ ََل َحقأخُيُ٘ا َٝب أَُّٝ َٗ ٌأ ۚ  ُن ْأ ٍِ ِأ حََساٍض  َُ ِحَجبَزةً َع حَُن٘
ب ًَ ٌأ َزِحٞ َُ بُِن َ َمب َُّ َّللاَّ ٌأ ۚ إِ ّألَُسُن  أَ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. (Q. S An-Nisa: 29) 
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Konsep pendapatan didalam Islam tercantum pada Al-Qur’an 
dijelaskan dengan surat Al-Baqarah ayat 29: 
اٍث ۚ  َٗ ب ََ َِّ َسبأَع َس إُ َّ٘ بِء فََس ََ ٰٙ إِىَٚ اىسَّ َ٘ خَ ٌَّ اسأ ًٞعب ثُ َِ ِض َج َزأ ب فِٜ اْلأ ٍَ ٌأ  َ٘ اىَِّرٛ َخيََق ىَُن ُٕ  ٌ ٍء َعيِٞ ٜأ َ٘ بُِنوِّ َش ُٕ َٗ  
Artinya : “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q. S Al-Baqarah(2):29) 
Maka tidak ada alasan kekayaan sumber daya tersebut tetap 
terkonstruksi pada beberapa pihak saja islam sangat melarang untuk 
melakukan harta sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu islam menekankan 
keadilan distributive dan menerapkan dalam sistem ekonominya program 
untuk redistribusi pendapatan dan kekayaan  sehingga setiap individu 
mendapatkan jaminan standar kehidupan yang manusiawi dan terhormat. 
Program islam untuk redistribusi kekayaan terdiri daritiga bagian. 
Pertama, ajaran uslam mengarahkan untuk meberikan pembelajaran atau 
pemberdayaan kepada para pengganggur untuk bisa mendapatkan pekerjaan 
tabg bisa memberi penghidupan bagi mereka, serta untuk  memberikan upah 
yang adil bagi orang-orang yangsudah bekerja. 
Kedua, ajaran islam menekankan oembayaran zakat untuk 
redistribusi pendapatan dari orang kaya kepada orang miskin yang karena 
ketidakmampuan atau cacat (secara fisik atau mental, atau faktor eksternal 
40 
 
yang diluar kemampuan mereka misalnya pengangguran), tak mampu untuk 
memperoleh kehidupan  
Ketiga, pembagian harta warisan dari orang yang telah meninggal 
kepada orang beberapa sesuai aturan islam sehingga menguatkan dan 
mempercepat distribusi kekayaan dalam masyarakat. Konsep islam tentang 
keadilan distribusi pendapatan dan kekayaan, juga konsep keadilan ekonomi 
tidak mengharuskan semua orang mendapat upah dalam jumlah yang sama 
tanpa memperdulikan konstribusinya bagi masyarakat. Islam 
mentoleransikan adanya perbedaan karena setiap orang karakter, 
kemampuan dan pelayanan kepada masyarakat yang sama.
51
  
Di dalam pendistribusian pendapatan atau kekayaan harus 




a. Keadilan  
Kedilan dalam islam merupakan pondasi yang kokoh me;iputi 
semua ajaran dan hukum islam. Dengan komitemen islam yang khas 
dan mendalam terhadap persaudaraan antar manusia dan keadilan 
ekonomi sosal, maka ketidakadilan dalam hal pendapatan dan 
kekayaan tentu saja bertentangan dengan islam.  
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Islam menekankan distribusi pendapatan dan kekayaan yang 
adil, hingga setiap individu memperoleh jaminan serta tingkat hidup 
yang manusiawi dan terhormat, sesuai dengan harkat manusia yang 
inheren dalam ajaran-ajaran islam, yaitu sebagai khalifah (wakil) Allah 
di muka bumi, firman Allah dalam Surat Al-Baqarah Ayat 30: 
إِذأ قَبَه  ِلُل اىَٗ َٝسأ َٗ َٖب  ِأ ُٝلأِسُد فِٞ ٍَ َٖب  َعُو فِٞ ِض َخِيٞلَتً ۖ قَبىُ٘ا أَحَجأ َزأ ََلئَِنِت إِِّّٜ َجبِعو  فِٜ اْلأ ََ ُِ َزبَُّل ىِيأ َّوأ َٗ بَء  ٍَ دِّ  
    َُ ٘ َُ يَ ب ََل حَعأ ٍَ  ٌُ يَ ُض ىََل ۖ قَبَه إِِّّٜ أَعأ ُّقَدِّ َٗ ِدَك  َأ َُّسبُِّح بَِو  
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".” 
Suatu masyarakat islam yang gagal memerlukan jaminan serta 
tinkat hidup yang manusiawi tidaklah layak disebut masyarakat islam, 
seperti dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW: “Bukanlah seorang 




b. Kebebasan  
Nilai yang sama dalam bidang distribusi kekayaan adalah 
kebebasan. Menurut Al-Qaradhawi memperbolehkan dan pengakuan 
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kepemilikan secara pribadi merupakan bukti dan jaminan pertama dari 
kepemilikan secara pribadi merupakan bukti dan jaminan pertama dari 
kebebasan yang ada dalam ekonomi islam.  
Namun, sesungguhnya kebebasan yang disyariatkan islam 
dalam ekonomi bukanlah kebebasan mutlak tanpa batas seperti yang 
terdapat dalam sistem ekonomi kapitalis dan sosialis, melainkan 
kebebasan yang terkendali. Nilai kebebasan dalam islam 
memberimpilkasikan terhadap adanya pengakuan akan kepemilikan 
individu. Kekayaan tidak ada nada artinya, kecuali dengan 
memberikan pengakuan hak kepemilikan. 
Dalam hal ini Al-Qur’an mengatakan bahwa salah satu tugas 
Nabi Muhammad SAW adalah untuk : “membebaskan umat manusia 
dari beban dan belenggu yang mengikuti mereka” (QS. Al-A’raf 157) 
َّٜ اىَِّرٛ َِٝجُدَّٗ  ٍِّ ُ َّٜ اْلأ ُسَ٘ه اىَّْبِ َُ اىسَّ َِ َٝخَّبِعُ٘ ٌأ اىَِّرٝ ُٕ ب َٖ ْأ َٝ َٗ عأُسِٗف  ََ ٌأ بِبىأ ُسُٕ ٍُ ّأِجِٞو َٝأأ ِ اْلأ َٗ َزاِة  ٘أ ٌأ فِٜ اىخَّ ْأَدُٕ خُ٘بًب ِع نأ ٍَ  ُٔ
ََل  َغأ اْلأ َٗ ٌأ  َسُٕ ٌأ إِصأ ْأُٖ ََٝضُع َع َٗ ٌُ اىأَخبَبئَِث  ِٖ ٞأ ًُ َعَي َُٝوسِّ َٗ ِّبَبِث  ٌُ اىطَّٞ ُِٝووُّ ىَُٖ َٗ ْأَنِس  َُ ِ اىأ ٌأ َۚع ِٖ ٞأ َِ  َه اىَّخِٜ َمبَّجأ َعيَ فَبىَِّرٝ
 َُ لأيُِو٘ َُ ٌُ اىأ ئَِل ُٕ
َعُٔ ۙ أُٗىَٰ ٍَ ّأِصَه  َز اىَِّرٛ أُ احَّبَعُ٘ا اىُّْ٘ َٗ ََّصُسُٗٓ  َٗ ُزُٗٓ  َعصَّ َٗ  ِٔ ُْ٘ا بِ ٍَ  آ
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf 
dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban 
dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 




Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan atau harta dalam pandagan islam tidak ada larangan untuk 
pengakuan atau kebebasan untuk mengakui hak milik. Namun harta 
tersebut harus didistribusikan kepada pihak-pihak yang wajib 
menerimanya secara adil. Seperti upah tenaga kerja, zakat, sedekah 
kepada kalangan yang kurang mampu dan sebagianya. Sehingga 
kekayaan tidak mengacu pada beberapa pihak saja, karena 
sesungguhnya semua hanya milik Allah. 
 Solusi Ekonomi Islam Menghadapi Covid-19 
Indonesia memiliki populasi muslim terbesar di dunia, umat islam 
dapat memberikan peran terbaiknya melalui berbagai bentuk atau model 
filantropi  dalam Ekonomi Islam.  
Peran ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan ekonomi yang 
terjadi dan seluruh masyarakat, khususnya umat muslim yang dapat 
berkontribusi dalam memulihkan masalah tersebut.  
Diantara solusi yang dapat ditawarkan dalam konsep ekonomi islam 
yaitu : 
1) Pertama, memaksimalkan pemanfaatan bantuan. Penyaluran bantuan 
secara langsung perlu dilakukan sebagai bentuk peran ekonomi islam 
terhadap masyarakat. Penyaluran tersebut bantuan langsung berupa 
tunai yang berasal dari zakat, infak, dan sedekah baik yang berasal dari 
44 
 
unit-unit pengumpul zakat maupun dari masyarakat. Penyaluran zakat 




2) Kedua, penguatan wakaf. Penguatan wakaf uang baik dengan skema 
wakaf tunai, wakaf produktif maupun wakaf linked sukuk perlu 
ditingkatkan. Badan Wakaf Indonesia (BWI) perlu bekerja sama dengan 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk mempromosikan skema wakaf 
ini agar dpat digunakan sebagian untuk pembangunan berbagai 
infrastuktur berbasis wakaf seperti Rumah Sakit Wakaf (RSW) khusus 
korban Covid-19, masker wakaf, Alat Pelindung Diri (APD) wakaf, 
poliklinik wakaf, Rumah Isolasi Wakaf (RIW) dan lainnya.  
Manajemen wakaf harus dilakukan secara professional sehingga wakaf 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
3) Ketiga, memberikan bantuan modal usaha. Di tengah-tengah krisis tidak 
sedikit sektor usaha atau Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
berjuang agar tetap eksis. Usaha ini sering kali sulit bertahan karena 
keterbatasan permodalan, pemberian modal usaha diharapkan sebagai 
sarana mengurangi dampak krisis.  
Pemberian bantuan modal usaha ini dapat dilakukan atau 
diberikan oleh perbankan/ Lembaga Keuangan Syariah. Selain itu, 
                                                             
54 Tim Politala Press, Dibalik Wabah Covid-19: Sumbangan Pemikiran Dan Persfektif 
Akademisi, ( Pelahari, Tanah Laut: Politala Press, 2020), cet.1, hal. 94  
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pemberian modal perlu dikuatkan dengan pendampingan sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. 
4) Keempat, pengembangan teknologi finansial syariah untuk 
memperlancar likuiditas pelaku pasar daring secara syariah. Dimana paa 
saat yang bersamaan juga diupayakan peningkatan focus pada social 
finance (zakat, infak, sedekah dan wakaf) di samping commercial 
finance. Termasuk pengembangan market place untuk mengumpulkan 
pasar tradisional dan UMKM hamper 60 juta saat ini dengan 
mempertemukan permintaan dan penawaran dalam maupun luar negeri. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Telah diteukan beberapa penelitian yang seidentik atau menyerupai 
membahas tentang dampak pandemic Covid-19 terhadap tingkat pendapatan, 
diantaranya:  
1. Jurnal Alvia Pratiwi Putri, Devi Novita Sari, Henry Ananta, Izzatul 
Marifah, Khamami, Lalang Hadi Husodo. Dengan judul “Analisis Dampak 
Covid-19 Terhadap Pendapatan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 
Desa Blado, Kabupaten Batang”. Hal penelitian ini menjelaskan bahwa 
terfokus pada dampak yang ditimbulkan akibat adanya Covid-19 terhadap 
pendapatan UMKM di Desa Blado. Ada beberapa jenis dagangan yang 
diteliti dan salah satunya pada pedagang baju. Pedagang baju mengalami 
                                                             
55 Ibid, hal. 94   
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penurunan hingga 50%, hal ini dikarenakan akibat semakin sepinya kondisi 
pasar. Pedagang menyebutkan bahwa kondisi bisa dibantu dengan 
berjualan dirumah atau menggunakan Whatsapp untuk melakukan promosi 
yang nyatanya belum bisa mengembalikan pendapatan mereka. Kemudian 
pedagang mengungkapkan dengan adanya New Normal ini pendapatan 
mengalami sedikit mengalami peningkatan mencapai 75%. Persamaan 
penelitian yang dilakukan dengan penulis adalah sama sama meneliti 
tentang analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian ini melakukan 
penelitian di berbagai sektor UMKM, sedangkan penulis yaitu bagaimana 
analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan pada toko 
baju batik multazam menurut pespektif ekonomi islam. 
2. Jurnal Sarni dan Mardiayani Sidayat dengan judul “Dampak Pandemi 
Covid-19 Terhadap Pendapatan Petani Sayuran Di Kota Ternate”. 
Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Khairun Ternate,2020. Jurnal ini 
menjelaskan bahwa pdampak pandemi Covid-19 pada pendapatan yang 
diperoleh petani cukup signifikan. Pada periode pertama yang berdurasi 
antara bulan Maret-Juni 2020 dimana pemerintah resmi melakukan 
pemberlakuan semi lockdown dengan membatasi orang untuk berinteraksi 
acara masal di dalam suatu kawasan tertententu. Pengaruhnya bahwa harga 
sayuran yang dijual seperti bayam, kangkung dan sawi mengalami 
peningkatan harga jual berkisar antara 30-33% dibanding sebelum 
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pandemic, hal ini berbanding terbalik dengan cabe yang anjlok sampai 
mencapai 36,7% disaat pandemic namun harga mengalami kenaikan pada 
bulan Juli-September.  Persamaan penelitian ini adalah sama sama meneliti 
tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan. Perbedaan nya 
yaitu penulis meneliti tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat 
pendapatan pada toko baju sedangkan peneliti sebelumnya terhadap 
pendapatan petani sayuran di Kota Ternate. 
3. Jurnal Suwirto Heriyanto, Guli dan Retno Ryani Kusumawati dengan judul 
“Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Pendapatan Pengusaha Kepiting 
Rajungan”. STIE Banten 2021. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
menunjukan dampak Covid-19 terhadap penurunan pendapatan usaha 
kepiting rajungan cukup tinggi antara 30.14% sampai 35.44% setelah 
adanya pandemi Covid-19. Straetegi yang dilakukan pengusaha dalam 






1. Ruang Lingkup Penelitian  
 Adapun ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan agar hasil penelitian 
dan pembahasan pada skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada. 
Maka dari itu, disini penulis memberikan batasan terhadap pengelolaan data yang 
diperlukan di Jl. Jenderal Sudirman No.36c, Dua,  Kelurahan Air Jamban, 
Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri.  
 Sesuai dengan judul penulis angkat, maka penulis membatasi diri 
terhadap pembahasan yaitu mengenai Analisis Dampak Pandemi Covid-19 
Terhadap Tingkat Pendapatan Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah lapangan (field research) dan mengambil lokasi 
penelitian di Jl. Jenderal Sudirman No.36c, Dua,  Kelurahan Air Jamban, 
Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri. Alasan penulis melakukan 
penelitian di tempat tersebut ialah karena pada sekitaran Jl. Sudirman Kelurahan 
Air Jamban Kecamatan Mandau banyak melakukan usaha mikro kecil dan 
menengah seperti toko baju batik Multazam ini yang berkembang di Jl. Jenderal 





3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian ini adalah pimpinan usaha atau  pemilik toko baju 
baju batik, para karyawan yang berkeja pada toko baju batik Multazam serta 
pembeli toko baju batik di Jl. Jenderal Sudirman No.36c, Dua,  Kelurahan 
Air Jamban, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Duri 
b. Objek penelitian  
Objek pada penelitian ini adalah Analisis Dampak Pandemi Covid-19 
Terhadap Tingkat Pendapatan Pada Usaha Toko Baju Batik Multazam 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam.  
4. Popuplasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang 
memliki sejumlah karateristik umum yang terdiri dari bidang-bidang untuk 
di teliti atau keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau barang-
barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti.
56
 Populasi penelitian ini 
adalah berjumlah 3 karyawan dan pemilik usaha toko baju batik Multazam 
Kecamatan Mandau, Duri tersebut. 
 
                                                             
56 Amirullah, SE.,M.M, Populasi dan Sampel (Pemahaman, Jenis dan Teknik) Buku  Metode 
Penelitian Manajemen, (Malang: Bayumedia Publishing, 2015), hal.67  
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b. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih 
untuk digunakan dalam penelitian.
57
 Sampel dalam penelitian ditetapkan 
dengan teknik Purposive Sampling yang artinya adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 
maksudnya orang tersebut dianggap tahu tentang apa yang diharapkan 
sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti.
58
  
Berdasarkan keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian maka yang 
menjadi sampel pada penelitian ini adalah : 3 orang yang termasuk 1 pemilik 
toko dan 3 karyawan. 
5. Jenis dan Sumber Data 
Penulis menggunakan 2 kategori jenis sumber data yaitu: 
a. Data primer, informasi yang didapatkan atau diperoleh penulis secara 
langsung dari tempat objek penelitian, dalam penelitian ini sumber data 
primer diperoleh dari pengamatan penulis, serta data hasil dari 
wawancara yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan oleh penulis. 
b. Data sekunder, informasi untuk data ini berasal dari pihak luar. Penulis 
mendapatkan data seperti dari perpustakaan, jurnal, buku-buku literature 
dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada 
dilembaga yang berkaitan dengan masalah. 
                                                             
57 Ibid., hal.68 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 
2008), hal. 300 
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6. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Observasi adalah  pengumpulan data yang diperoleh berupa 
informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil 
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, dan kondisi atau 
suasana yang dilakukan secara rill atau kejadian menjawab pertanyaan dari 
peneliti. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan infromasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian yang dilakukan secara tatap muka atau tanpa 
tatap muka melalui media telekomunikasi. Penulis melakukan wawancara 
untk menemukan jawaban permasalahan lebih terbuka, narasumber dimintai 
pendapat, dan ide-idenya terkait permasalahan. 
c. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data yang dapat mendukung dan 
menguatkan penelitian yang penulis lakukan. 
d. Dokumen  
Data yang diperoleh berupa dokumen seperti ini biasanya bisa 
dipakai untuk menggali informasi yang terjadi. Dokumen ini berupa fakta 
yang tersimpan dalam bentuk mencatat, arsip foto, menyalin dokumen yang 
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7. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan metode 
deksripsi dengan analisis kualitatif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan 
predikat keadaan dan fenomena.
60
 Disini penulis menganalisis serta menjelaskan 
hal analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan  pada usaha 
toko baju Multazam Kecamatan Mandau, Duri. 
8. Metode Analisis Data 
a. Deskriptif, catatan tentang yang sesungguhnya sedang di amati yang benar-
benar terjadi dari yang dilihat, dengar dan di amati dengan alat-alat 
penelitian. Metode penulisan ini berupa fakta yang diungkapkan di lapangan. 
b. Induktif, menggabungkan data-data yang bersifat khusus yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti, kemudian di analisa untuk mendapatkan 
kesimpulan. 
c. Deduktif, mengemukakan data-data yang bersifat umum yang berkaitan 




                                                             
59 Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, (Malang: UIN Maliki, 2011)   
60 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal.41 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Dampak 
Pandemi Covid-19 Terhadap Tingkat Pendapatan Toko Baju Batik Multazam 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam, maka penulis menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perbedaan pendapatan akibat dari sebelum terjadinya pandemi Covid-19 
dan saat terjadinya pandemi Covid-19 terlihat dari data yang disajikan. 
Dilihat dari tingkat pendapatan 3 bulan yang diambil yaitu April, Mei, Juni 
pada tahun 2019  dan 2020. Penurunan yang terjadi karena diawal pandemi 
konsumen merasa takut unutk berpergian keluar rumah dan adanya 
pengurangan aktifitas diluar rumah, serta adanya pemberlakuan jam buka 
toko yang berbeda dari biasanya. Perbedaan pendapatan tersebut terjadi 
pada bulan April dan Juni. Sedangkan pada saat bulan Mei, pendapatan 
toko saat terjadi pandemi mengalami kenaikan dikarenakan pada bulan itu 
saat terjadinya bulan Ramadhan memasuki Hari Raya Idul Fitri sehingga 
daya beli konsumen meningkat. Serta harus menggunakan strategi agar 
tetap bertahan ditengah pandemi Covid-19, Toko Baju Batik Multazam 
tidak menaikkan harga baju yang dijual demi menarik konsumen agar tetap 
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berbelanja di toko ditengah pandemi tersebut. Serta menggunakan social 
media seperti Instagram agar dapat diketahui oleh masyarakat luas 
2. Tinjauan ekonomi islam dampak Covid-19 terhadap tingkat pendapatan, 
dilihat bahwa toko Baju Batik berupaya untuk menggunakan strategi 
menghadapi covid-19 seperti mengandung nilai-nilai sosial, adil, setara 
dengan yang mampu. Program islam untuk redistribusi kekayaan dengan 
mengarahkan untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang bisa memberi 
penghidupan serta memberikan upah yang adil bagi orang yang sudah 
bekerja.   
B. Saran  
Adapun saran yang diberikan pada Toko Baju Batik Multazam berkenaan 
dengan analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pendapatan adalah: 
1.  Pemilik toko Baju Batik Multazam hendaknya menggunakan strategi baru 
agar dapat bertahan di tengah pandemi Covid-19 yang terjadi sekarang ini. 
Agar pendapatan toko tersebut tidak mengalami penurunan ataupun rugi 
dalam usahanya. Perbandingan tingkat pendapatan tersebut seharusnya tidak 
terjadi lagi untuk dibulan berikutnya. Serta lebih mengembangkan social 
media  secara lebih aktif dan efektif. 
2. Harapan peneliti agar skripsi ini menjadi bahan kecil dari upaya untuk 
mengetahui dampak Covid-19 terhadap tingkat pendapatan dalam ekonomi 
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2 Mei 340 Rp. 7.108.000 Rp. 30.500.000 Rp. 23.392.000 
3 Juni 355 Rp. 7.110.000 Rp. 33.540.000 Rp. 26.430.000 



















1 Januari  294 Rp. 7.045.000 Rp. 28.105.000 Rp. 21.060.000 
2 Febuari 357 Rp. 7.953.000 Rp. 34.860.000 Rp. 26.907.000 
3 Maret 268 Rp. 8.778.000 Rp. 25.740.000 Rp. 16.962.000 
4 April  145 Rp. 6.753.000 Rp. 14.490.000 Rp. 7.737.000 
5 Mei  378 Rp. 8.572.000 Rp. 35.562.000 Rp. 26.990.000 
6 Juni 186 Rp. 7.872.000 Rp. 17.850.000 Rp. 9. 978.000 
 Jumlah  1.628 Rp. 46.973.000 Rp.156.607.000 Rp. 109.634.000 
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Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Toko 
1. Bagaimana arus pendapatan yang diterima saat pandemi terjadi dan sebelum 
pandemi terjadi? 
2. Apakah pandemi ini memberikan dampak terdapat usaha toko? 
3. Bagaimana kemampuan penjualan  toko saat terjadi pandemi? 
4. Berapa harga yang di pasang pada perunit baju saat pandemi, apakah 
mengalami kenaikan atau stabil? 
5. Berapa banyak barang yang terjual dan barang yang masuk saat pandemi ini 
terjadi? 
6. Disaat pandemi bagaimana cara toko melakukan promosi untuk  menarik 
konsumen? 
7. Apakah ketetapan protokol kesehatan mengganggu produktivitas jam kerja  
toko? 
8. Apakah gaji karyawan bertambah atau melakukan pengurangan karyawan saat 
pandemi ini? 
9. Bagaimana ongkos pengiriman barang saat pandemi terjadi, apakah ada 
perubahan dari sebelumnya? 
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